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IDENTIFIKASI JUMLAN FOLIKEL PADA BERBAGAI UKURAN OVAREIUM
KERBAU YANG D] AMBIL DAR] RUMAH POTONG HEWAN (RIPH)

{Tdentification Amount on Various Follicles Ovarian Size BulTalo Take that in Slaughter
House)

Rini Elisia, Tinda, dan Sharli Asmairicen
Peogram Studi Perernakan Sebolal gl Home Peranian ¢S TIPER) Soaallumo Sinnfins
Progegm studi Peterrnakan Foludnas Perernalan [NAND

ABSRACT: The purpose of this research was 1o amount of follicles in various size buftalo
ovarian, to assign the amount of oocytes that can be taken to fwvire Ferrizarion, Buffalo
ovarian taken [rom Slaughter Howse (Rumah Potong Hewan) was in the city of Padang.
Furthermore the ovary in measuring length, width and weight by using vernier caliper and
neraca analitie. Forward follicle and corpus luteum subsequently found on the surface of the
ovary in the count. The results for the size of the ovaries shows that the average length is 3,19
=19, and the average width is 2,0801,4 , with the average weight is 56124, For average the
amount of follicles 15 22.96+:4.79 and next wo the average corpus luteum s 0.32+£0.56. I'rom
the research concluded that buftalo ovaries taken from Slaughter House has a considerable
number of follicles. on each follicle 15 there some oocyt that can be utilized in vilre
fertilization

Keywords: buffalo, Ovarian, Follicles.

PENDAHULUAN (Dinas Peternakan Kabupaten Sijunjung,
2008). Topografi wilayah Syunmjung vang
Ternak kerbau Ichibh unggul dari sapi datar mcmang  sangat  basus  untuk

dalam beberapa hal, antara lain kolesterol
susu lebth rendah 43% dan sapi, kalsium
sust lebib tingoi 63% dari sapi, BSE fiee

peternakan  kerban., Kami Tim  Penelit
tertank  untuk  melakukan  penchitian
dibidang tcrmak  kerbaw, apar  populasi

species. penghastl daging (the red with o
areen aititude), rasa dagingnya tidak beda
dari daging sapi jika dimasak, dan sangat
jarang mengalami kesulitan beranak, Selain
itu, konversi pakan bermutu rendah, dengan
sedikil suplemen menjadi daging vang baik
(Talib dan Talib,2007), Oleh karepa it
sesungguhnya prospek masa depan ternak
kerbaw sangat  bagus  apalagh  untuk
menopang  ketahanan pangan  khosusnya
ketersedinan dan kucukupan daging tahun
2020 karena selama ini daging  kerbau
dikonsumsi  dibhampir  seluruh wilavah
Indonesia dan sering dikenal sebacai daging
sapt

Kerbau adalah salah satu ternak vang
ponulasinya cukup banyak di Kabupalen
Sijunjung. Data Tahun 2008 jumlah kerbau
jantan 4.946 ekor dan kerbau betina 13,514

termak kerbau bisa lebih ditingkatkan
Kendala utama dalam pengembangan
kerbau adalah  tingkat  kelahiran  yang

rendah. Rendabnva tingkat  kelahiran
disgbabkan  pemeliharaan  yang  masih
tradisiomal sehingga DENANIATLN

reproduksinys belum optimal.

Fertilisasi fmitro (FIV) merupakan
perkembangan  bioteknologl  repriodukst
setelah inseminasi buatan (IB) dan transfer
embrio (ET), FIV merupakan suatu teknik
penetrast sel telur dan spermatosoa yang
terjach dilugr tubuh dalam bentuk biakan
{Hunter. 1993 dalam  Ebsta R, 20100
Dengan  demikian apabila  bioteknologi
untuk  memproduksi  embrio  in vt
dilakukan  maka efisienst reproduksi akan
dapat ditingkatkan.Pada Fertifisasi in vitrn
it bisa dilsksanakan dengan menggunakan

al



limbah-iimbah darl Rumah Potong Hewan,
seperti Ovarium yang akan diambil ovum
atau sel welur atau oocvt nva.

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahul jumiah folikel
pada berbagal ukuran ovarium kerban, yang
berguna untuk koleksi ocosit pada proses
T ertisast i Ve Wetom,

Fepeittran f aifafukan morupakan
awal penelitian  hibah pekerti  untuk
produkst embno kerbau. Yang dilakukan di
STRIPERE  Sawahlunto/Sjunjung  dan i
laboratorium  Reproduksi Ternak FFakultas
Peternakan Universitas Andalas.

Manfaat Penclitian
Adapun manfaat dan penclitian wi
adalah ¢

I, Sumber informast bagi para peneliti lain
vang tetarik dengan penelitian tentang
Sforpilisasi in vitro kerbau ini,

2. Memngkatkan  kemampuan  penelib
dalam bidang bioteknologi reproduksi
khususnya pemanfaat limbah temak
berupa ovarium vang berasal dari RFH
yvang bisa dipereunakan pada Fertilisasi
In Vitro.

MATERI DAN METODA

Materi Penelitian

Idahan bahan vang dipergunakan
pada penelitian adalah ovarium kerbau vang
berasal dan Rumah Potong Hewan (RPH)
Jangkar sorong, timbangan clektrik.

Metode Penclitian

Metode penelitian imi adalah analisa
deskripuf  pada  variabel pamjang,lcbar,
berat, jumlah folikel,dan corpus  luteum
kerbau, dengan menggunakun  persentase
nilal ras-rata hitung, dan standar devias
(Steel dan Torie, 1991) vang didapatkan
dengan rumus ;
Keterangan ;
Rata- rata hitung :

T ! 'r_, i
'{ = e

H

Keterangan :

X = Jumlah x dengan n atau rata-rata hitung
n = banyaknya pengamatan
TR = PRTATERT RE

Standar Dievias ;

I - T
| E (& = X)
J o on-1

Ll

s=

Keterangan :
5 = Simpangan Baku atau Standar Deviast
P = Pengamatan ke i
= Rata-rata hitung
n = banyaknya sampel

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ukuran Ovarium kerbau

Ukuran ovanum meliputi panjanz
lebar dan berat dari ovarium didapat dengar
mengukumya  dengan  menggunakan
jangkar soromg. Maka didapat rataan
dengan standar deviasi pada Tabel
dibawah ini :

Tabel 1. Ukuran ovarium kerbau

No Ukuran Rata-Rata

I Panjang 319cm= 18

2 Lebar 2B em=14

3 Berat SbarEds

Ddari analisa deskriptil  terliha:
bahwa rata-rata panjang ovarium kerbao
adalah  3,19+1.8. Duan rata-rata lehz-
ovanum kerbau adalah 2,081 .4, sedangkas
untuk  beratya  ovarium  kerbau adalz-
56124

Bila dibandingkan dengan ternas
lain terdapat sedikit perbeddan ukuras
ovarium kerbau dimana.pada sapt menure
Salisbury  (1985) OVALIUM  wmumn
berukuran panjang 3.2 — 4.2 cm, lebar 1.7 -
1,9 ecm  dengan berat 10 19 g1
Ditambahkan oleh Hardjopranjotg, 1992
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qum pada sapi berbentule bulat telur,
rannya relatil keeil dibanding dengan
r tbuhnya. Ukurannya adalah panjang
mpai 3 em, lebar 1 sampai 2 cm, tebal |1
val 2 ¢m, dan beratnva berkisar antara
sampai 19 gram Sedang Ovari pada
ba berbentuk oval dengan panjang kira-

L3 em  (Tomaszweska MW er
%91

Owvarium  digantung  oleh  alat
gantung mesovarium dan ligamentum
» ovarika  (Hardjopranjora,  1993),
urut Widavati et. al. (2008), ovarium
ak di rongga perut, tidak turun seperti
va festes, Hal mi dapat dilihat pada
bar 1. Tenlang posisi ovarium pada
n reproduksi betina kerbau.

ambarl. Posizi Ovarium pada saluran
reprodukst betina,

Owvarium

fah Folikel

Banyaknya folikel pada permukaan
L.-_-n, dihitunh satu persatu ovarium
f Cudapat, maka jumlah rataan dengan
L cdeviasi jumlah folikel dapat dilihar
Tabel 2 dibawah o ;
=l 2, Jumiah folikel pada permukaan

ovarium kerbau

Yang di amati Rataan

Tumlah Folikel 2296=4.79
lumlab Corpus luteum (K32 = (1.3

Dart anabisa deskritif terlihat bahwa
jumlah  folikel pada  permuokaan

22964479, Scdangkan  jika
bnakan dengan ternak lainamenuru
= [(1985) bahwa pada termak babi

bebarapa hari setelah ovulasi rata-rata 43
folikel dapat dihitung pada permukaan tiap
ovarium. Pada Gambar 2 dapat dilihat
folikel-tolikel  wang  terdapat  pada
permukzan  ovariwm  vang  diantaramya
terdapat tahapan folikel tertier menjadi
fulikel de Graall

Gambar.2. Folikel-folikel yang terdapat
vada permukaan ovarium kerbau.

Corpus Lutcum

Jumlah  Corpus Luteum  yang
didapat. memang sangat jarang didapat
pada satu ovarium, rataan dan standar
deviasi nya dapal dilihat pada tabel 4.

Pada analisa deskniptif dapat dilihat
folikel yang mencapai tahapan menjadi
corpus luteuwm rataan nyva adalah 0,32=0.5.
Hal ini terjadi karena corpus luteum ini
hanya terbentuk setelah ovulasi tidak terus
menerus. Sesual dengan pendapal Arthur e
al.(1982)  bhahwa proses pembentukan
corpus luteum pada mamalia terjadi setelah
ovulasi rongea folikel vang telah pecah.
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